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ABSTRAK

Fazriah Nurul. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis
Aplikasi Google Classrom Terhadap Keterampilan Bercerita Teks Biografi Peserta
Didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang: (1) Dra. Hj. Sri Parwanti, M.Pd., (Il)
Supriatini, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : pengaruh, model blended learning, keterampilan, teks biografi

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya keterampilan bercerita yang
merupakan salah satu kemampuan berbicara yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada orang lain. Rendahnya tingkat keterampilan bercerita teks biografi
pada peserta didik pada dasarnya disebabkan oleh dua hal yaitu faktor dari dalam
peserta didik dan faktor dari luar peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google
classroom terhadap keterampilan bercerita teks biografi pada peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang yang berjumlah 75 peserta didik
yang terdiri dari 37 laki-laki dan 38 perempuan dengan sampel sebanyak 52 peserta
didik, yaitu peserta didik kelas X.IPA 1 sebagai kelas kontrol dan X.IPA 2 sebagai
kelas eksperimen, masing-masing berjumlah 26 peserta didik. Metode yang
digunakan yaitu eksperimen dengan menggunakan desain penelitian pretest posttest
control group desaign. Data penelitian ini diperoleh melalui instrumen tes lisan,
angket atau kuesioner dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap
keterampilan bercerita teks biografi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2
Palembang. Karena terbukti bahwa thiwng lebih besar dibanding taper yaitu 5,56>2,00.
Dengan demikian, hipotesis yang dikemukakan, yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi
google classroom terhadap keterampilan bercerita teks biografi peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Palembang terbukti kebenarannya. Oleh karena itu hipotesis
diterima. Penulis menyarankan agar peserta didik lebih giat belajar serta guru lebih
memberikan bimbingan kepada peserta didik agar lebih memperdalam keterampilan
bercerita, serta sekolah lebih banyak lagi menyediakan sarana dan prasarana dalam
belajar salah satunya buku-buku pelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi internet semakin berkembang pesat saat ini. Ketersediaan jumlah
layanan koneksi internet semakin besar, mengakibatkan akses internet semakin cepat
dan semakin murah. Hal ini memberikan peluang bagi segala bidang, tak terkecuali
bidang pendidikan dan pembelajaran. Dalam konteks Indonesia, Jajaran Departemen
Pendidikan, Dinas Pendidikan, sekolah-sekolah, bahkan guru-guru berusaha
memanfaatkan ketersediaan internet ini untuk mendukung pendidikan dan
pembelajaran. Namun sampai saat ini, boleh dikatakan belum ada model yang terukur
dan teruji, bagaimana sekolah misalnya benar-benar bisa memanfaatkan kehadiran
teknologi internet ini. Di sekolah-sekolah, penggunaan internet masih cenderung
dipergunakan sebagai alat bantu, yang diterapkan secara tumpang tindih dan tidak
merata.Penggunaan internet belum menjadi program yang sistematik yang
berkelanjutan, sehingga hasil dan dampaknya pun belum bisa diukur dengan baik.
Sebagian besar guru-guru juga masih kurang memahami bagaimana mereka
memanfaatkan teknologi internet untuk mendukung pembelajaran mereka.

Google sebagai pengembang perangkat lunak yang sangat menarik dan
memiliki banyak fungsi, memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk
mendapatkan berbagai macam informasi yang dibutuhkan. Pada tahun 2014, Google
memperkenalkan perangkat lunak khusus yang digunakan sebagai alat untuk
membantu pelaksanaan pembelajaran yaitu Google Classroom. Google Classroom

membantu guru untuk membuat dan mengatur tugas kelas dengan cepat dan mudah



memberikan umpan balik kepada peserta didik langsung secara efisien, dan
berkomunikasi bersama peserta didik tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Google
Classroom dianggap sebagai pengembang perangkat lunak terbaik yang mampu
meningkatkan Kkinerja guru. Google Classroom menyediakan fasilitas yang sangat
bermanfaat yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik. Google Classroom
membantu guru untuk mengatur kelas, memanfaatkan waktu dan meningkatkan
kualitas komunikasi dengan peserta didik.

Pembelajaran terpadu (Blended Learning) merupakan salah satu solusi dalam
proses pembelajaran agar relevan dengan perkembangan zaman serta kedepannya
dapat diterapkan pembelajaran secara full offline (Maskar, 2019 : 111). Blended
Learning merupakan metode pembelajaran yang mewakili era digital karena telah
terintegrasi dengan internet. Blended Learning adalah suatu pembelajaran yang
menggabungkan penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan
pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi informasi dan bersifat fleksibel
(Misdalina, 2017: 156).

Bercerita merupakan situasi informatif yang menunjukkan pengertian-
pengertian atau makna-makna yang jelas. Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu
dikuasai dalam bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat
dalam bercerita akan memudahkan pendengar memahami isi cerita yang
dikemukakan oleh pembicara, dengan demikian pentingnya keterampilan bercerita
merupakan salah satu kemampuan berbicara yang bertujuan untuk memberikan

informasi kepada orang lain (Tarigan, 1988:35).



Rendahnya keterampilan bercerita teks biografi peserta didik pada dasarnya
disebabkan oleh dua hal yaitu faktor dari dalam peserta didik maupun faktor dari luar
diri peserta didik. Faktor dari dalam peserta didik misalnya fisik dan psikis. Faktor
fisik peserta didik misalnya alat pendengar yang tidak sempurna dan alat indra
lainnya seperti mata dan lain sebagainya. Sedangkan faktor psikis seperti kesiapan
mental, pikiran, motivasi, minat, ingatan, watak sifat, dan termasuk keadaan sehat,
sakit dan lingkungan sosial peserta didik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu ketika
melaksanakan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 3 pada tanggal 3
September 2020 sampai dengan 8 September 2020, peneliti melaksanakan
pembelajaran daring di kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang, mengingat pada
saat itu pembelajaran daring dilaksanakan akibat adanya masa pandemi covid-19
dengan pembelajaran materi keterampilan bercerita teks biografi, peneliti menemukan
bahwa keterampilan bercerita teks biografi di kelas X SMA Muhammadiyah 2
Palembang diketahui masih cukup rendah dilihat dari hasil belajar serta praktik
keterampilan bercerita teks biografi di depan kelas, sebagian peserta didik mendapat
nilai dibawah rata-rata, hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran peseta
didik yang masih sukar memahami materi pelajaran teks biografi karena disebabkan
waktu yang tersedia cukup terbatas sehingga peserta didik kurang menguasai
keterampilan bercerita teks biografi, sehingga peneliti menyatakan perlu diterapkan
model pembelajaran Blended Learning untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran
dimasa pandemic covid-19 dengan diterapkan model pembelajaran ini diharapkan

dapat meningkatkan keterampilan dan hasil belajar peserta didik.



Dengan berbagai tantangan dan juga perkembangan zaman yang sangat pesat,
pembelajaran juga dituntut untuk lebih kreatif dan modern untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan bercerita peserta didik. Berdasarkan teori dan
observasi yang telah dikemukakan di atas, model pembelajaran blended learning
dengan berbasis aplikasi google classroom dapat meningkatkan keterampilan
bercerita teks biografi peserta didik. Oleh sebab itu, penelitian ini berinisiatif untuk
meneliti tentang ”Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis
Aplikasi Google Classroom terhadap Keterampilan Bercerita Teks Biografi pada
Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang”.

B. Batasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dari topik kajian maka
pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman kajian untuk
menghindari perluasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam hal ini adalah :

a) Subjek Penelitian
Peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
b) Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah :
a. Metode pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Blended
Learning dengan berbasis aplikasi google classroom
b. Kompetensi peserta didik meliputi :
1. Aspek kognitif : Evaluasi keterampilan bercerita peserta didik.
2. Aspek afektif : Peran serta peserta didik dalam KBM tatap muka dan secara

online.



C. Rumusan Masalah
“Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabanya
melalui pengumpulan data” (Sugiyono, 2019:63). masalah dalam penelitian ini yaitu
”Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi
google classroom terhadap keterampilan bercerita teks biografi pada peserta didik
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran blended learning
berbasis aplikasi google classroom terhadap keterampilan bercerita teks biografi
peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah kelanjutan dari tujuan penelitian (Arikunto,
2013:99). Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan wawasan ilmu-
ilmu pendidikan yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi belajar peserta
didik dan peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran.
b. Manfaat Praktis
1) Sekolah sebagai bentuk menyediakan peluang yang praktis realistis untuk

pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.



2) Guru diharapkan membantu berkembang lebih baik didalam proses belajar,

sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar.

3) Peserta didik sebagai upaya meningkatkan penjadwalan fleksibilitas dengan

menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi online.

4) Peneliti memperluas pengetahuan dan wawasan, bahwa penggunaan model
pembelajaran blended learning dapat berpengaruh terhadap keterampilan
bercerita teks biografi pada peserta didik dan juga dapat menjadi bekal

pengetahuan setelah menyelesaikan studi.

E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Menurut Suharsimi Arikunto (1992:56) asumsi adalah :

1) Suatu tempat berpijak yang kuat bagi masalah yang akan Kita teliti.

2) Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian.

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, maka penulis merumuskan asumsi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang berlaku.
Proses ini dilakukan dengan materi, guru, dan lama waktu yang sama terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.

c. Untuk tes yang dilakukan menggunakan alat instrumen yang sama dengan
kemampuan subjek masing-masing dianggap sama.

d. Blended Learning yaitu perpaduan pembelajaran secara konvensional biasa dilakukan
di dalam ruangan kelas dikombinasikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara

online baik yang dilaksanakan secara independen maupun secara kolaborasi, dengan



menggunakan sarana prasarana teknologi informasi dan komunikasi. Keterlibatan
peserta didik dalam pengajaran blended learning lebih besar, sehingga memberikan
kemungkinan kepadanya untuk memperluas wawasan dan mengembangkan konsep
diri secara lebih baik.

e. Melalui aplikasi Google Classroom tujuan pembelajaran akan lebih mudah
direalisasikan dan sarat kebermaknaan. Oleh karena itu, penggunaan Google
Classroom ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran
dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada peserta didik

2. Hipotesis

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti
tetapi masih harus dibuktikan kebenarannya. Peneliti mengemukakan dua hal
hipotesis yaitu Ho (Hipotesis Nol) dan Ha (Hipotesis Alternatif).

Hipotesis alternatif disebut juga hipotesis kerja. Sugiyono (2015:64)
menyatakan, “Hipotesis kerja disusun berdasarkan atas teori yang dipandang handal,
sedangkan hipotesis nol dirumuskan karena teori yang digunakan masih diragukan
kehandalannya.”

1) Jika thit > ttabel — tolak Ho, terima Ha Artinya, jika to Sama dengan atau lebih besar dari
pada harga kritik ttabel (tt) pada taraf signifikan 5% maka hipoteis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) di terima. Dengan demikian, “terdapat pengaruh yang signifikan
dari pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom
terhadap keterampilan bercerita teks biografi peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah
2 Palembang.”

2) Jika thit<ttabel — tolak Ha, terima Ho artinya, jika to lebih kecil dari pada harga kritik ttabel

(tt) pada taraf signifikan 5% maka hipotesis alternative (Ha) ditolak dan hipotesis nihil



(Ho) diterima. Dengan demikian, “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh
model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap
keterampilan bercerita teks biografi pada peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2
Palembang.”

Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diteliti berdasarkan pernyataan
diatas yang dilakukan yakni Ha (Hipotesis Alternatif) yaitu “Jika thit > ttabel — tolak
Ho, terima Ha Artinya, jika to sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik
ttabel (tt) pada taraf signifikan 5% maka hipoteis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternative (Ha) di terima. Dengan demikian, “Terdapat pengaruh yang signifikan dari
pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom
terhadap keterampilan bercerita teks biografi pada peserta didik kelas X SMA

Muhammadiyah 2 Palembang.”

Keterangan:

Tes “t” : Jenis tes statistik dalam penelitian komparatif
Ho  : Hipotesis nihil ((hipotesis nol)

Ha  : Hipotesis alternative

Thit  : Tes hitung (tes observasi)

trabel (tt) : Harga kritik “t” ( tabel nilai “t”) yang tercantum pada tabel.

F. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel terikat dan variabel bebas itu yaitu sebagai berikut :

a) Variabel bebas / independent (X) yaitu model pembelajaran blended learning pada mata
pelajaran bahasa Indonesia mengenai teks biografi.
b) Variabel terikat / independent (Y) yaitu menganalisis keterampilan bercerita pada mata

pelajaran bahasa Indonesia mengenai teks biografi.



G. Daftar Istilah

1)

2)

3)

4)

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, dalam

bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang

jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Blended learning ialah pencampuran model pembelajaran konvensional dengan
belajar secara online, peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan
cara belajar yang sesuai bagi dirinya, dan guru hanya berfungsi sebagai mediator,
fasilitor dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya
konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.

Google sebagai pengembang perangkat lunak berbentuk Google Classroom vyaitu
membantu guru untuk membuat dan mengatur tugas kelas dengan cepat dan
mudah, memberikan umpan balik kepada siswa langsung secara efisien, dan

berkomunikasi bersama siswa tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
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